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KATA PENGANTAR

Korosi masih menjadi suatu perhatian dalam dunia industri.
Prosesnya yang bersifat alami dan spontan membuat kita harus
selalu waspada terhadap fenomena korosi ini. Apalagi di dunia
maritim, dimana lingkungan atmosfernya sangatlah berpengaruh
terhadap terjadinya korosi.

Sebagai negara maritim, dimana kapal masih menjadi moda
transportasi yang diandalkan, dan banyaknya bangunan-bangunan
lepas pantai, tentunya membuat kita harus lebih fokus dalam
pengendalian korosi. Ancaman korosi pada kapal dan bangunan
laut beserta sistem-sistem di dalamnya yang terbuat dari logam,
tentunya agak berbeda dengan ancaman korosi pada bangunan-
bangunan di darat, karena kapal beroperasi pada atmosfer laut.

Buku ini sangat menarik karena membahas mengenai
korosi yang khusus dan sering terjadi pada lingkungan laut.
Pembahasannya dengan kalimat yang mudah dimengerti, mulai
dari mengapa kita harus konsen terhadap korosi, atmosfer
kelautan yang sangat mem-promote terjadinya korosi, berbagai
korosi di lingkungan laut serta upaya-upaya dalam mengendalikan
laju korosi di lingkungan laut.

Buku ini memperkaya literasi mengenai pengetahuan
tentang korosi, khususnya korosi di lingkungan laut.

Surabaya, Mei 2024
Dr. Ali Azhar, S.T., M.T.
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menyajikan tentang betapa pentingnya memberikan perhatian
khusus mengenai fenomena korosi yang sering terjadi, khususnya
pada konstruksi atau kapal yang memang direncanakan untuk
beroperasi pada lingkungan laut dengan atmosfer yang sangat
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SINOPSIS

Korosi adalah gejala destruktif pada logam yang terjadi secara
spontan atau alamiah. Korosi membawa dampak ekonomi dan
lingkungan yang harus mendapat perhatian secara khusus.
Lingkungan laut adalah lingkungan dengan atmosfer yang
sangat mem-promote terjadinya proses korosi. Konstruksi laut,
baik kapal maupun bangunan lepas pantai beserta seluruh
sistem di dalamnya yang terbuat dari logam sangat terancam
dengan kondisi tersebut karena beroperasi pada atmosfir laut.
Untuk itu kapal dan semua konstruksi laut harus didesain
sedemikian rupa sehingga laju korosi yang terjadi dapat
dikendalikan dan berada dalam kategori acceptable rate, selain
itu juga harus cukup mudah dalam perawatan/pemeliharannya
(easy to maintenance).
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